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Abstract Article 
History 

Ecosystem degradation and increasing dependence on fruit supplies from outside the 
region have become significant environmental and public health challenges in Jember 
Regency. Land-use conversion, vegetation loss, and long distribution chains not only reduce 
environmental quality but also affect fruit quality, community health, and local economic 
stability. This community service activity aimed to enhance public awareness of the 
importance of adopting a green lifestyle for healthy living while providing practical 
education on sustainable fruit planting and maintenance techniques. The activity 
employed a participatory approach with site selection based on purposive sampling in 
Sukorejo Village, Bangsalsari District, Jember Regency. Participants included members of 
the Branch and Sub-Branch Boards of Fatayat NU Jember Regency. The program consisted 
of environmental socialization sessions, hands-on fruit seed planting activities, and the 
distribution of 2,000 fruit seedlings to participants. Data were collected through 
observation, interviews, and documentation and analyzed using descriptive qualitative 
methods. The findings indicate active participant involvement throughout all stages of the 
program and an increased understanding of the ecological, health, and food security 
benefits of fruit tree cultivation. Moreover, participants demonstrated the potential to act 
as agents of change by disseminating green lifestyle practices within their communities. 
The implications of this activity suggest that participatory fruit planting initiatives can 
serve as an effective strategy to strengthen environmental awareness, promote healthier 
living conditions, and support sustainable local economic empowerment through 
community-based food independence. 
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Abstrak 
Kerusakan ekosistem dan meningkatnya ketergantungan masyarakat terhadap buah dari 
luar daerah menjadi permasalahan lingkungan dan kesehatan yang dihadapi Kabupaten 
Jember. Alih fungsi lahan, degradasi vegetasi, serta distribusi buah jarak jauh berdampak 
pada kualitas lingkungan, kesehatan masyarakat, dan stabilitas ekonomi lokal. Kegiatan 
pengabdian kepada masyarakat ini bertujuan untuk meningkatkan kesadaran 
masyarakat terhadap pentingnya penerapan green lifestyle for healthy living serta 
memberikan edukasi praktis mengenai teknik penanaman dan perawatan tanaman buah 
yang berkelanjutan. Metode pelaksanaan kegiatan menggunakan pendekatan partisipatif 
dengan penentuan lokasi secara purposive sampling di Desa Sukorejo, Kecamatan 
Bangsalsari, Kabupaten Jember. Sasaran kegiatan meliputi Pengurus Cabang dan 
Pengurus Anak Cabang Fatayat NU Kabupaten Jember. Rangkaian kegiatan mencakup 
sosialisasi lingkungan, praktik penanaman bibit tanaman buah, serta pendistribusian 
sebanyak 2.000 bibit kepada peserta. Pengumpulan data dilakukan melalui observasi, 
wawancara, dan dokumentasi, yang dianalisis secara deskriptif kualitatif. Hasil kegiatan 
menunjukkan partisipasi aktif peserta dalam seluruh tahapan kegiatan serta 
meningkatnya pemahaman mengenai manfaat penanaman tanaman buah bagi 
lingkungan, kesehatan, dan kemandirian pangan. Kegiatan ini juga berpotensi 
menumbuhkan agen perubahan yang mampu mendiseminasikan praktik green lifestyle di 
lingkungan sekitarnya. Implikasi kegiatan menunjukkan bahwa penanaman tanaman 
buah berbasis partisipasi masyarakat dapat menjadi strategi efektif dalam memperkuat 
kesadaran ekologis, mendukung kesehatan masyarakat, serta membuka peluang 
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penguatan ekonomi lokal secara berkelanjutan. 
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INTRODUCTION 

Kabupaten Jember merupakan salah satu wilayah di Provinsi Jawa Timur yang 
terdiri atas 31 kecamatan dan memiliki karakteristik geografis yang sangat beragam. Di 
bagian utara wilayah ini terdapat Gunung Argopuro dengan ketinggian mencapai 3.088 
meter di atas permukaan laut, yang menyimpan keanekaragaman ekosistem yang tinggi. 
Wilayah barat Kabupaten Jember berbatasan langsung dengan Kabupaten Lumajang, 
sementara bagian selatan berhadapan dengan Samudra Hindia yang membentuk 
karakteristik ekosistem khas berupa kawasan air payau dan dataran rendah. Adapun di 
bagian timur, Kabupaten Jember berbatasan dengan Kabupaten Banyuwangi dan 
mencakup kawasan konservasi penting, yaitu Taman Nasional Meru Betiri (TNMB) 
(Rohmatika, 2021). 

Seiring dengan dinamika pembangunan, sebagian wilayah Kabupaten Jember 
mengalami degradasi ekosistem yang dipicu oleh alih fungsi lahan untuk kebutuhan 
industri, pertanian, permukiman, serta aktivitas perikanan. Selain itu, praktik 
penebangan liar masih ditemukan di beberapa kawasan, yang berdampak pada 
kerusakan vegetasi hutan dan berpotensi menurunkan stabilitas ekonomi wilayah dalam 
jangka panjang (Thompson & Magrath, 2021; Vasile & Iordăchescu, 2022; Dekiawati, 
2022). Kerusakan lingkungan tersebut tidak hanya mengganggu keseimbangan siklus 
oksigen, tetapi juga berimplikasi langsung terhadap kesehatan manusia. Dampak 
lanjutan yang tidak kalah signifikan meliputi terganggunya rantai makanan, 
keberlanjutan ekosistem, serta meningkatnya risiko perubahan iklim. 

Selain persoalan lingkungan, isu terkait ketersediaan dan harga buah-buahan juga 
menjadi perhatian penting di Kabupaten Jember. Sebagian besar buah yang beredar di 
masyarakat berasal dari luar daerah, bahkan produk impor, yang berdampak pada mutu 
dan harga jual. Kualitas buah sering kali menurun akibat proses distribusi yang panjang, 
termasuk praktik pemanenan sebelum buah mencapai tingkat kematangan optimal. Di 
sisi lain, terdapat indikasi penggunaan bahan tertentu oleh oknum distributor untuk 
mempertahankan tampilan buah, yang berpotensi membahayakan kesehatan konsumen. 
Dari aspek ekonomi, harga buah cenderung meningkat karena melibatkan biaya 
transportasi dan distribusi yang panjang, di mana setiap mata rantai pemasaran 
berupaya memperoleh keuntungan. 

Dalam konteks tersebut, penerapan gaya hidup hijau atau green lifestyle semakin 
relevan sebagai respons terhadap tantangan perubahan iklim dan peningkatan derajat 
kesehatan masyarakat. Pemerintah secara konsisten mendorong masyarakat untuk 
mengadopsi pola hidup ramah lingkungan sebagai bagian dari strategi pembangunan 
berkelanjutan (Zhang & Zheng, 2023; Han & Kim, 2021; Urzha & Evstratova, 2021). Salah 
satu langkah konkret yang dapat dilakukan adalah penanaman bibit tanaman buah. 
Program ini dalam jangka menengah hingga panjang berpotensi meningkatkan kualitas 
ekosistem melalui perluasan ruang hijau, sehingga siklus biogeokimia dapat berlangsung 
secara lebih seimbang. Keberadaan vegetasi juga berfungsi sebagai daerah resapan air 
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yang efektif dalam mengurangi risiko banjir dan tanah longsor, serta memperbaiki 
kualitas tanah melalui proses dekomposisi bahan organik dari daun dan batang tanaman. 

Lebih lanjut, penanaman tanaman buah memberikan manfaat langsung bagi 
kesehatan dan kesejahteraan masyarakat karena menghasilkan buah yang relatif bebas 
dari pestisida dan dapat dikonsumsi tanpa harus membeli (Jaeger, 2024; de Oliveira 
Alves, et al., 2024). Pada kondisi tertentu, hasil panen juga dapat dipasarkan kepada 
masyarakat sekitar, sehingga berkontribusi terhadap peningkatan pendapatan ekonomi 
warga. Oleh karena itu, kegiatan pengabdian kepada masyarakat ini bertujuan untuk 
meningkatkan kesadaran masyarakat mengenai pentingnya penerapan green lifestyle for 
healthy living, sekaligus menjadi sarana edukasi terkait teknik penanaman dan 
perawatan tanaman buah yang baik dan berkelanjutan. 

 
RESEARCH METHOD 

Kegiatan pengabdian kepada masyarakat ini dilaksanakan di Desa Sukorejo, 
Kecamatan Bangsalsari, Kabupaten Jember. Penetapan lokasi tersebut dilakukan melalui 
teknik purposive sampling, yakni salah satu metode pengambilan sampel nonacak yang 
memberikan keleluasaan kepada peneliti untuk menentukan lokasi berdasarkan 
kesesuaian dengan tujuan kegiatan, sehingga hasil yang diperoleh diharapkan lebih 
relevan dan optimal (Fahmi et al., 2023). Pendekatan yang digunakan dalam pelaksanaan 
pengabdian ini adalah pendekatan partisipatif, yang menekankan keterlibatan aktif para 
peserta sebagai unsur utama dalam menyukseskan seluruh rangkaian kegiatan 
(Lehtonen, 2022; Sharp et al., 2022; Utami et al., 2022). 

Sasaran kegiatan pengabdian ini mencakup Pengurus Anak Cabang (PAC) dan 
Pengurus Cabang (PC) Fatayat NU Kabupaten Jember. Proses pelaksanaan kegiatan 
diawali dengan komunikasi antara tim pelaksana pengabdian kepada masyarakat dan 
Ketua PC Fatayat NU Kabupaten Jember terkait perencanaan program. Selanjutnya, PC 
Fatayat NU Kabupaten Jember melakukan koordinasi dengan Pusat Pengembangan 
Kampung SDGs Indonesia (PPKSI) untuk mendukung pelaksanaan kegiatan. Setelah itu, 
dilakukan penentuan jadwal kegiatan yang disepakati bersama. Rangkaian kegiatan inti 
meliputi sosialisasi mengenai pentingnya penerapan green lifestyle for healthy living, 
pemaparan manfaat penanaman pohon buah bagi lingkungan dan kesehatan, kegiatan 
penanaman bibit tanaman buah, serta pembagian sebanyak 2.000 bibit tanaman buah 
kepada PC dan PAC Fatayat NU Kabupaten Jember. 

Pengumpulan data dalam kegiatan ini menggunakan instrumen berupa lembar 
observasi yang memuat catatan pelaksanaan kegiatan serta pedoman wawancara yang 
berfungsi sebagai panduan dalam proses tanya jawab dengan narasumber (Suryana, & 
Yulia, 2021; Tisdell, et al., 2025; Khoa, et al., 2023). Hasil wawancara tersebut dicatat 
sebagai data pendukung kegiatan pengabdian. Selain itu, dokumentasi berupa foto 
digunakan untuk memastikan bahwa kegiatan telah terlaksana sesuai dengan 
perencanaan serta memudahkan penyusunan deskripsi kegiatan secara sistematis. 

Sumber informasi utama dalam kegiatan pengabdian ini berasal dari responden 
yang terdiri atas Ketua PC Fatayat NU Kabupaten Jember dan Ketua PPKSI. Data yang 
diperoleh dari seluruh rangkaian kegiatan pengabdian selanjutnya dianalisis 
menggunakan teknik deskriptif kualitatif untuk menggambarkan proses, hasil, serta 
dampak kegiatan secara komprehensif. 
 
FINDINGS AND DISCUSSION 

Kegiatan pengabdian kepada masyarakat ini diselenggarakan pada hari Minggu, 
16 Februari 2025. Pelaksanaan kegiatan tersebut dilandasi oleh adanya nota 
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kesepahaman Memorandum of Understanding (MoU) antara Fakultas Keguruan dan Ilmu 
Pendidikan Universitas Islam Jember dengan Pengurus Cabang (PC) Fatayat NU 
Kabupaten Jember sebagai bentuk kerja sama kelembagaan. Berdasarkan data kehadiran 
panitia, kegiatan ini diikuti oleh sebanyak 50 peserta yang terlibat secara aktif dalam 
seluruh rangkaian acara. 

Rangkaian kegiatan diawali dengan sambutan dari Ketua Pusat Pengembangan 
Kampung SDGs Indonesia (PPKSI), K.H. M. Misbahus Salam, M.Pd.I., yang menekankan 
pentingnya sinergi antara institusi pendidikan tinggi dan organisasi kemasyarakatan 
dalam mendorong program pemberdayaan berbasis lingkungan dan kesehatan. 
Selanjutnya, sambutan disampaikan oleh Ketua PC Fatayat NU Kabupaten Jember, Nurul 
Hidayah, S.Pd.I., yang mengapresiasi pelaksanaan kegiatan serta menegaskan komitmen 
organisasi dalam mendukung penguatan kesadaran masyarakat terhadap gaya hidup 
hijau. Rangkaian kegiatan kemudian ditutup dengan pembacaan doa sebagai penutup 
acara, yang menandai berakhirnya seluruh proses kegiatan secara formal. 

Gambar 1. Sosialisai kepada Peserta 
 

 
 
 

 
 
 

 
 
 
 

Sumber: Dokumentasi Penulis 
 

Setelah rangkaian kegiatan awal selesai, dilaksanakan kegiatan penanaman bibit 
tanaman buah yang melibatkan anggota Pengurus Cabang (PC) Fatayat NU Kabupaten 
Jember, Pengurus Anak Cabang (PAC) se-Kabupaten Jember, Himpunan Mahasiswa 
Program Studi Pendidikan Biologi Biosver, serta Tim Pengabdian kepada Masyarakat 
Universitas Islam Jember. Kegiatan ini diawali dengan sesi sosialisasi yang menekankan 
pentingnya keberadaan tanaman buah dalam merespons isu perubahan iklim sekaligus 
sebagai upaya penguatan ekonomi masyarakat. Selain itu, peserta juga memperoleh 
pemahaman mengenai teknik penanaman dan perawatan bibit tanaman buah secara 
tepat hingga memasuki masa panen. 

Perawatan tanaman dipandang sebagai aspek krusial dalam menjaga kesehatan 
tanaman sekaligus mengoptimalkan produktivitas hasil buah, sehingga keberlanjutan 
program penanaman dapat terjamin (Dono, et al., 2023; Feldmann, & Vogler, 2021; 
Ahmed, et al., 2024). Melalui kegiatan ini, diharapkan nilai-nilai Green Lifestyle for Healthy 
Living dapat tertanam secara berkelanjutan pada diri anggota PC, PAC, serta Himpunan 
Mahasiswa Program Studi Biosver, yang selanjutnya mampu menjadi agen diseminasi 
pengetahuan dan praktik ramah lingkungan kepada masyarakat di sekitarnya. 

Gambar 1. Tim Pengabdian UIJ bersama Mahassiswa HMPS Pendidikan Biologi 
Biosver 
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Sumber: Dokumentasi Penulis 

 

Penanaman bibit tanaman buah dilaksanakan pada lahan yang telah dipersiapkan 
dengan pengaturan jarak tanam sekitar 3 × 3meter guna memberikan ruang tumbuh yang 
optimal bagi setiap tanaman. Pengaturan jarak tanam yang memadai ini dimaksudkan 
untuk mendukung perkembangan sistem perakaran dan tajuk tanaman secara seimbang, 
sehingga pertumbuhan dapat berlangsung secara optimal. Untuk menunjang 
keberhasilan budidaya, kegiatan pemupukan dan pengairan menjadi bagian penting 
dalam proses pemeliharaan tanaman agar kondisi fisiologis tanaman tetap terjaga dan 
proses fotosintesis dapat berjalan secara efektif (Chieb, & Gachomo, 2023; Rane, et al., 
2022; Kumari, et al., 2022). 

Usai kegiatan penanaman, program dilanjutkan dengan pendistribusian sebanyak 
2.000 bibit tanaman buah kepada anggota Pengurus Cabang, Pengurus Anak Cabang, 
serta Himpunan Mahasiswa Program Studi Biosver. Bibit-bibit tersebut diarahkan untuk 
ditanam di berbagai lokasi yang memungkinkan, seperti lahan pertanian, kebun, maupun 
pekarangan rumah, sehingga dapat dimanfaatkan secara langsung oleh penerima. 
Program ini tidak hanya bertujuan memenuhi kebutuhan konsumsi keluarga, tetapi juga 
mendorong terbentuknya kesadaran kolektif dalam memproduksi buah secara mandiri 
dan berkelanjutan (Hazard, et al., 2022; Luis, et al., 2024; Tay, et al., 2024). Dengan 
demikian, ketergantungan masyarakat terhadap buah impor dapat dikurangi, sekaligus 
membuka ruang diseminasi praktik green lifestyle kepada lingkungan sekitar melalui 
contoh nyata yang aplikatif (Khodijah, et al., 2022). 

 
Gambar 2. Unggahan Media Sosial Facebook sebagai Media Sosialisasi kepada 

Masyarakat 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

Sumber: Dokumentasi Penulis 
 

Pemanfaatan media sosial menjadi strategi penting dalam memperluas jangkauan 
dan keberlanjutan program, sehingga pesan dan praktik yang dikembangkan tidak 
berhenti pada peserta kegiatan, tetapi dapat menyebar ke masyarakat yang lebih luas. 
Media sosial memiliki beragam bentuk dan karakteristik, mulai dari jejaring sosial, jurnal 
daring, microblogging, media berbagi konten, social bookmarking, hingga wiki, yang 
masing-masing berpotensi menjadi sarana diseminasi informasi publik (Siregar, 2022). 
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Dalam konteks kegiatan ini, platform yang diprioritaskan meliputi Facebook, WhatsApp, 
dan Instagram karena tingkat aksesibilitas dan penggunaannya yang tinggi di kalangan 
masyarakat. 

Akun resmi Program Studi Pendidikan Biologi FKIP Universitas Islam Jember pada 
platform Facebook dan Instagram dimanfaatkan sebagai media publikasi utama guna 
menjaga kredibilitas informasi dan memperkuat identitas kelembagaan. Proses 
penyampaian pesan diawali dengan perancangan materi visual berupa poster digital 
yang dikembangkan menggunakan aplikasi Canva. Pemilihan aplikasi ini didasarkan 
pada ketersediaan templat desain yang variatif dan mudah digunakan, sehingga 
memungkinkan produksi konten secara efisien tanpa mengurangi kualitas visual. 
Penggunaan poster sebagai media kampanye dinilai efektif dalam meningkatkan daya 
tarik pesan serta memperkuat pemahaman masyarakat terhadap tujuan dan manfaat 
program, sehingga proses komunikasi publik dapat berlangsung secara lebih optimal 
(Silaban, et al., 2025; Niederdeppe, et al., 2025). 
 
CONCLUSION  

Kegiatan pengabdian kepada masyarakat yang dilaksanakan melalui kerja sama 
kelembagaan antara Fakultas Keguruan dan Ilmu Pendidikan Universitas Islam Jember 
dan PC Fatayat NU Kabupaten Jember menunjukkan hasil yang positif dalam 
meningkatkan kesadaran dan partisipasi masyarakat terhadap penerapan Green Lifestyle 
for Healthy Living. Rangkaian kegiatan yang meliputi sosialisasi, penanaman bibit 
tanaman buah, pendistribusian 2.000 bibit, serta diseminasi informasi melalui media 
sosial telah mampu memperkuat pemahaman peserta mengenai pentingnya peran 
tanaman buah dalam menjaga keseimbangan ekosistem, mendukung kesehatan, serta 
membuka peluang penguatan ekonomi berbasis kemandirian pangan. Keterlibatan aktif 
PC, PAC, dan mahasiswa menjadikan program ini tidak hanya bersifat edukatif, tetapi juga 
aplikatif dan berpotensi berkelanjutan melalui proses diseminasi ke masyarakat sekitar. 

Meskipun demikian, kegiatan ini masih memiliki sejumlah keterbatasan, antara 
lain cakupan wilayah pelaksanaan yang relatif terbatas, durasi pendampingan 
pascapenanaman yang belum optimal, serta belum adanya pengukuran kuantitatif 
terhadap dampak ekologis dan ekonomi secara jangka panjang. Oleh karena itu, kegiatan 
pengabdian selanjutnya direkomendasikan untuk dilaksanakan dengan skala yang lebih 
luas, disertai program pendampingan berkelanjutan dan monitoring pertumbuhan 
tanaman secara periodik. Selain itu, penelitian lanjutan perlu dilakukan untuk mengkaji 
dampak program terhadap perubahan perilaku masyarakat, peningkatan kualitas 
lingkungan, serta kontribusinya terhadap ketahanan pangan dan ekonomi lokal, sehingga 
model pengabdian ini dapat disempurnakan dan direplikasi pada konteks wilayah yang 
berbeda. 
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